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Abstract. This study aims to improve gross motor skills in early childhood by using hoop games in group A at Aisyiyah 

Bustanul Athfal Tala-tala 1 Kindergarten, Bantaeng Regency. This type of research is classroom action research which 

consists of two cycles where each meeting is held three times. Research procedures include planning, implementation, 

observation, and reflection. The subjects in this study were children of Group A TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-tala 1 

Bantaeng Regency with a total of 18 children consisting of 9 boys and 9 girls. The object of this research is children's 

gross motor skills, especially coordination and balance. Every cycle I and II experienced an increase. This is based on the 

achievement of children's gross motor skills on indicators of coordination and balance by using the hoop game which 

increases gradually in each cycle. In cycle I, the average child is in the criteria for starting to develop (MB), while in cycle 

II, the average child is in the criteria for developing very well (BSB). These results indicate that playing hoops can be used 

as an alternative for Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala 1 Kindergarten teachers in Bantaeng Regency to optimize 

children's gross motor skills. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini dengan menggunakan 

permainan hoop pada kelompok A di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-tala 1 Kabupaten Bantaeng. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dimana setiap pertemuan dilakukan tiga kali. Prosedur penelitian meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek dalam penelitian ini adalah anak kelompok A TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Tala-tala 1 Kabupaten Bantaeng dengan jumlah 18 anak yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 9 anak 

perempuan. Objek penelitian ini adalah kemampuan motorik kasar anak khususnya koordinasi dan keseimbangan. Setiap 

siklus I dan II mengalami peningkatan. Hal ini didasarkan pada pencapaian kemampuan motorik kasar anak pada indikator 

koordinasi dan keseimbangan dengan menggunakan permainan hoop yang meningkat secara bertahap pada setiap siklusnya. 

Pada siklus I rata-rata anak berada pada kriteria mulai berkembang (MB), sedangkan pada siklus II rata-rata anak berada pada 

kriteria berkembang sangat baik (BSB). Hasil tersebut menunjukkan bahwa bermain simpai dapat dijadikan salah satu 

alternatif bagi guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala 1 Kabupaten Bantaeng untuk mengoptimalkan kemampuan 

motorik kasar anak. 

Kata kunci: Keterampilan Motorik Kasar, Hoop Games, Anak Usia Dini 

I. PENDAHULUAN 

 

Pendididikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan atau pertolongan dalam 

mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang dapat diberikan oleh orang dewasa kepada peserta didik 

untuk melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri. Pendidikan anak usia dini i  merupakani  upayai  untuki  

menstimulasi,i  membimbing,i  mengasuhi  dani  memberikani  kegiatani  pembelajarani  yangi  mampui  menghasilkani  

kemampuani  dani  keterampilani  anak.i  Anaki  usiai  dinii  jugai  sosoki  individui  yangi  sedangi  menjalanii  suatui  prosesi  

perkembangani  dengani  pesati  dani  fundamentali  bagii  kehidupani  selanjutnya.i  Anaki  usiai  dinii  beradai  padai  

rentangi  usiai  0-8i  tahun,i  padai  masai  inii  prosesi  pertumbuhani  dani  perkembangani  dalami  berbagaii  aspeki  sedangi  

mengalamii  masai  yangi  cepati  dalami  rentangi  perkembangani  hidupi  manusia.i  Prosesi  pembelajarani  sebagaii  

bentuki  perlakuani  yangi  diberikani  padai  anaki  harusi  memperhatikani  karakteristiki  yangi  dimilikii  setiapi  tahapani  

perkembangani  anaki  (Sujionoi  2013).  

Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau 

seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Sedangkan motorik halus adalah 

gerakan tubuh yang menggunakan sebagian otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh seperti jari-jari 

tangan (Hazizah 2020). 

https://drive.google.com/file/d/10EwbhXq3XBpcqebVJGaI2RSBU8RX7WET/view?usp=sharing
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Simpai atau Holahoop merupakan permainan yang menuntut anak agar aktif menggerakkan Sebagian 

atau seluruh tubuhnya dan hal itu sangat sesuai dengan pendapat Susanto (2017:7) yang menjelaskani  bahwai  

karakteri  anaki  usiai  dinii  yaitui  sehubungani  dengani  pengembangani  fisik,i  yangi  menjadikani  anaki  aktifi  

mengerjakani  bermacami  aktivitasi  yangi  manai  akani  mempunyaii  manfaati  gunai  pengembangani  otot-ototi  kecili  

anaki  sehinggai  hulahoopi  menjadii  sangati  efektif.i  Padai  anaki  usiai  dini,i  tulangi  sertai  ototi  anak.i  Dalami  permainani  

holahoopi  dibutuhkani  geraki  yangi  maksimali  dalami  memainkannya,i  olehi  karenai  itui  holahoopi  sangati  cocoki  

dani  efisieni  apabilai  digunakani  anaki  dalami  merangsangi  sertai  menstimulasii  perkembangani  motoriki  kasarnya. 

Berdasarkani  hasili  observasii  awali  yangi  dilakukani  penelitii  selamai  2i  minggui  dii  TKi  Aisyiyahi  Bustanuli  

Athfali  Tala-Talai  1i  Kabupateni  Bantaeng.i  Kemampuani  anaki  dalami  melompati  dengani  menggunakani  1i  kaki,i  

melompati  degani  menggunakani  2i  kakii  (mengangkang),i  berjinjit,i  merangkak,i  dani  carai  menyeimbangkani  

badani  masihi  kurang,i  terdapati  15i  pesertai  didiki  Kelompoki  Ai  belumi  mampui  dalami  menggunakani  permainani  

simpaii  dengani  tepat.i  Dalami  hali  inii  diketahuii  darii  observasii  tersebut,i  kemampuani  motoriki  kasari  dengani  

menggunakani  permainani  simpaii  belumi  meningkat.i  Berdasarkani  latari  belakangi  diatasi  makai  penelitii  tertariki  

untuki  menelitii  terkaiti  upayai  dalami  meningkatkani  kemampuani  motoriki  kasari  anaki  usiai  dinii  dengani  

menggunakani  permainani  simpai. 

II. METODE PENELITIAN  

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Clasroom Action Research) yang terdiri dari 

dua siklus dimana setiap pertemuan dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Prosedur penelitian meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah anak Kelompok A 

Tk Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-tala 1 Kabupaten Bantaeng dengan jumlah 18 orang anak yang terdiri 

dari 9 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Obyek penelitian ini adalah kemampuan motorik kasar anak 

khususnya koordinasi dan keseimbangan. 

Tabeli  1.i  Kriteriai  Tingkati  keberhasilani  Capaiani  Perkembangani  Anak 

No Tingkati  Keberhasilan Kriteria 

1 76%i  -i  100% Berkembangi  Sangati  Baiki  (BSB) 

2 51%i  -i  75% Berkembangi  Sesuaii  Harapani  (BSH) 

3 26%i  -i  50% Mulaii  Berkembangi  (MB) 

4 0%i  -i  25% Belumi  Berkembangi  (BB) 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tenagai  pengajari  yangi  adai  dii  TKi  Aisyiyahi  Bustanuli  Athfali  Tala-Talai  1i  berjumlahi  3i  orangi  gurui  kelas,i  1i  

kepalai  sekolah,i  dani  1i  orangi  operator.i  Pesertai  didiki  dii  TKi  Aisyiyahi  Bustanuli  Athfali  Tala-Talai  1i  berjumlahi  48i  

anaki  Yangi  terdirii  darii  18i  anaki  kelompoki  A,i  15i  anaki  kelompoki  B1i  dani  15i  anaki  kelompoki  B2.i  Dalami  

penelitiani  ini,i  kelasi  yangi  akani  diberii  tindakani  adalahi  kelompoki  Ai  yangi  berjumlahi  9i  anaki  yangi  aktif.  

Tabeli  2.  Rekapilasii  Hasili  Observasii  Kemampuani  Motoriki  Kasari  Anaki  Padai  Siklusi  I 

No Kriteria Jumlahi  Anak Persentase 

1. Berkembangi  Sangati  Baiki  (BSB) - - 

2. Berkembangi  Sesuaii  Harapani  (BSH) - - 

3. Mulaii  Berkembangi  (MB) 10 100% 

4. Belumi  Berkembangi  (BB) - - 
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Tabeli  3. i  Rekapitulasii  Hasili  Observasii  Kemampuani  Motoriki  Kasari  Anaki  Padai  Siklusi  II 

No Kriteria Jumlahi  Anak Persentase 

1. Berkembangi  Sangati  Baiki  (BSB) 9 90% 

2. Berkembangi  Sesuaii  Harapani  (BSH) 1 10% 

3. Mulaii  Berkembangi  (MB) - - 

4. Belumi  Berkembangi  (BB) - - 

 

Padai  tabeli  diatasi  makai  dapati  diketahuii  bahwai  kemampuani  motoriki  kasari  mengalamii  peningkatani  yangi  

signifikani  dapati  diketahuii  darii  kondisii  prai  tindakani  sampaii  padai  Siklusi  II.i  Padai  kriteriai  berkembangi  sangati  

baiki  terdapati  9i  anaki  yangi  mencapaii  kriteriai  berkembangi  sangati  baiki  dengani  persentasei  90%.i  Kemudiani  

kriteriai  berkembangi  sesuaii  harapani  sejumlahi  1i  orangi  anaki  dengani  persentasei  10%.i  Darii  jumlahi  keseluruhani  

anaki  yangi  berkembangi  sangati  baiki  dani  berkembangi  sesuaii  harapani  mencapaii  100%.i  \ 

Berdasarkan data hasil penelitian, kemampuan motorik kasar anak mengalami peningkatan secara 

bertahap pada tiap siklusnya. Hasil tersebut menegaskan bahwa dengan kegiatan bermain simpai dapat 

dijadikan salah satu alternatif bagi guru untuk mengoptimalkan kemampuan motorik kasar anak. 

Kemampuani  motoriki  kasari  anaki  kelompoki  Ai  Tki  Aisyiyahi  Bustanuli  Athfali  Tala-Talai  1i  telahi  mengalamii  

peningkatani  setelahi  diberii  tindakani  dengani  bermaini  simpaii  yangi  dilakukani  selamai  2i  Siklus.i  Padai  setiapi  

siklusnya,i  penelitiani  inii  dilakukani  selamai  3i  kalii  pertemuan.i  Hasili  observasii  Siklusi  1i  menunjukkani  bahwai  

anak-anaki  sudahi  mengalamii  peningkatani  dalami  kemampuani  motoriki  kasari  meskipuni  belumi  mencapaii  targeti  

yangi  telahi  ditentukan.i  Setelahi  dilakukani  kegiatani  bermaini  simpaii  padai  siklusi  keduai  hasili  observasii  

kemampuani  motoriki  kasari  anaki  meningkati  dani  mencapaii  kriteriai  keberhasilani  yangi  telahi  ditentukan.i   

 Penggunaani  satui  mediai  simpaii  mampui  untuki  meningkatkani  kemampuani  motoriki  kasari  anaki  karenai  

mediai  simpaii  mampui  menariki  perhatiani  anaki  dani  mampui  digunakani  dengani  berbagaii  variasii  gerakani  

sehinggai  anaki  tidaki  mudahi  bosan.i  Hali  tersebuti  sesuaii  dengani  yangi  dipaparkani  olehi  M.i  Muhyii  Faruqi  (2009),i  

bahwai  dengani  menggunakani  mediai  simpaii  selaini  dirasai  amani  dani  menyenangkani  bagii  anak,i  mediai  simpaii  

jugai  bisai  diperolehi  dengani  beragami  aktivitasi  geraki  yangi  menyenangkani  dani  kreatif.i  Sesuaii  dengani  pendapati  

Andayanii  (2021)i  bahwai  salshi  satui  karakteristiki  anaki  adalahi  sukai  bermain,i  dalami  penelitiani  inii  jugai  dapati  

diketahuii  bahwai  memmangi  benari  naki  usiai  dinii  adalahi  masai  bermaini  dimanai  anaki  lebihi  sukai  bereksplorasii  

dengani  lingkungannyai  dalami  kegiatani  bermain.i  Hali  inii  dapati  dilihati  dalami  bentuki  gamesi  anak-anaki  terlihati  

kompaki  dani  salingi  memotivasii  satui  samai  laini  padahali  dalami  kegiatani  dii  dalami  kelasi  anak-anaki  jarangi  sekalii  

maui  untuki  bekerjasamai  dalami  menyelesaikani  tugas. 

 Dalami  penelitiani  inii  bermaini  simpaii  dilaksanakani  untuki  meningkatkani  kemampuani  motoriki  kasari  

anak.i  Komponeni  motoriki  kasari  yangi  ditingkatkani  dalami  penelitiani  inii  adalahi  koordinasii  dani  keseimbangan.i  

Dalami  meningkatkani  koordinasii  anak-anaki  melakukani  kegiatani  bermaini  dengani  merangkak,i  melompati  

dengani  menggunakani  duai  kaki,i  dani  melompati  kei  dalami  simpaii  sambili  mengambili  simpaii  lain.i  Untuki  

meningkatkani  keseimbangani  anaki  dilakukani  dengani  berjalani  jinjiti  padai  garisi  lurus dan melompati  dengani  

menggunakani  satui  kaki. 

 Penggunaani  kegiatani  bermaini  simpaii  dalami  pembelajarani  terbuktii  dapati  meningkatkani  kemampuani  

motoriki  kasari  anaki  dalami  komponeni  koordinasii  dani  keseimbangani  anaki  kelompoki  A.i  hali  inii  tidaki  terlepasi  

darii  perani  gurui  dalami  membimbingi  anaki  saati  kegiatani  bermaini  simpai.i  Perani  gurui  dalami  bermaini  simpaii  

adalahi  sebagaii  pengamat,i  sebagaii  modeli  dalami  pemberiani  contohi  kegiatani  bermain,i  membuati  perencanaani  

dani  melakukani  evaluasi.i  Hali  tersebuti  sesuaii  dengani  Sartikai  Mi  Taheri  (2019)i  mengatakani  bahwai  dalami  

bermaini  perani  gurui  adalahi  sebagaii  pendidik,i  motivator,i  penasehat,i  teladan,i  pengajar,i  pembimbing,i  pelatihi  

dani  pengevaluasi.i   

 Kemampuani  motoriki  kasari  anaki  padai  prai  tindakani  terlihati  masihi  rendah,i  pembelajarani  motoriki  kasari  

yangi  belumi  maksimali  dani  pemanfaatani  alati  permainani  yangi  minimi  tentui  akani  menimbulkani  kebosanani  

dalami  dirii  anak.i  Kegiatani  belajari  mengajari  akani  terkesani  monotoni  tanpai  adanyai  variasii  pembelajarani  yangi  

menariki  minati  anak,i  makai  darii  itui  bersamai  dengani  gurui  kelasi  penelitii  berminati  untuki  memberikani  tindakani  

agari  kemampuani  anaki  meningkati  yaitui  menggunakani  permainani  dengani  simpai.i  Kegiatani  permainani  

https://drive.google.com/file/d/10EwbhXq3XBpcqebVJGaI2RSBU8RX7WET/view?usp=sharing
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didesaini  dani  disesuaikani  dengani  tingkati  pencapaiani  perkembangani  padai  usiai  4-5i  tahun.i  Padai  siklusi  Ii  

kegiatani  permainani  dilakukani  secarai  langsungi  bersama-samai  dengani  semuai  anaki  dalami  satui  kelasi  sudahi  dani  

hasilnyai  menunjukkani  adanyai  peningkatani  namuni  peningkatannyai  belumi  maksimal.i   

 Darii  hasili  penelitiani  padai  siklusi  Ii  menunjukkani  bahwai  padai  siklusi  Ii  keterampilani  motoriki  kasari  anaki  

belumi  berkembangi  dengani  maksimal.i  Keterampilani  motoriki  yangi  telahi  dicapaii  anaki  sebagiani  besari  masuki  

dalami  kategorii  belumi  berkembang,i  dimanai  kategorii  inii  menunjukkani  bahwai  geraki  yangi  dilakukani  masihi  

perlui  ditingkatkan.i   

 Padai  siklusi  II,i  kegiatani  pembelajarani  dilakukani  dengani  menggunakani  permainani  yangi  samai  namuni  

desaini  permainannyai  dibuati  berbedai  dengani  tambahani  waktui  yangi  digunakani  dani  dibuati  games.i  Padai  saati  

melakukani  gerakani  melompati  masihi  terdapati  beberapai  anaki  yangi  mengalamii  kesulitan.i  Terutamai  padai  

gerakani  melompati  dengani  menggunakani  satui  kaki. 

 Rata-ratai  kemampuani  padai  siklusi  inii  mengalamii  peningkatani  yangi  signifikani  dibandingkani  dengani  

siklusi  sebelumnya,i  yaitui  anaki  mendapatkani  kriteriai  kurangi  mampui  mengalamii  penurunani  dani  sebagiani  

besari  anaki  mendapatkani  kriteriai  mampui  dalami  melakukani  gerakani  sesuaii  dengani  indikatori  keterampilani  

motoriki  kasar pada usia 5-6 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa anak sudah mampu menguasai keterampilan 

motorik yang diajarkan oleh guru dan mengalami peningkatan gerak yang semakin matang dan baik. 

Keterampilan motorik kasar adalah keterampilan dalam melakukan gerakan, dan kegiatan pengembangan 

motorik kasar sangat identik dengan berbagai aktivitas gerak meggunakan otot-otot besarnya.   

IV.  PENUTUP 

 

Berdasarkani  hasili  penelitiani  dani  pembahasani  dapati  disimpulkani  bahwai  kemampuani  motoriki  kasari  

anaki  kelompoki  Ai  Tki  Aisyiyahi  Bustanuli  Athfali  Tala-talai  1i  mampui  ditingkatkani  melaluii  bermaini  simpai.i  

Peningkatani  yangi  terjadii  dapati  terlihati  darii  upayai  penelitian,i  yaitui  observasii  yangi  dilakukani  saati  Prai  

Tindakan,i  pelaksanaani  tindakani  padai  Siklusi  Ii  dani  Siklusi  II. 

Langkah-langkahi  yangi  ditempuhi  dalami  kegiatani  bermaini  simpaii  inii  adalahi  gurui  mempersiapkani  

tempati  yangi  akani  digunakan,i  kemudiani  mempersiapkani  alati  yangi  akani  digunakani  dalami  bermaini  simpai.i  

Simpaii  yangi  digunakani  dalami  kegiatani  bermaini  simpaii  padai  setiapi  siklusnyai  samai  yaitui  60cm.i  Setelahi  

persiapani  anaki  dikondisikani  berbarisi  kemudiani  gurui  memberikani  intruksii  kepadai  anki  carai  melakukani  dani  

memberikani  contohi  carai  bermaini  simpai. 

 Kegiatani  bermaini  simpaii  padai  Siklusi  Ii  dilakukani  secarai  perorangani  sedangkani  padai  Siklusi  IIi  

bermaini  simpaii  dilakukani  bentuki  gamesi  yangi  terdirii  darii  duai  kelompok.i  Permainani  yangi  dilakukani  dimulaii  

darii  permainani  untuki  mengembangkani  unsuri  koordinasii  dengani  carai  merangkak,i  melompati  dengani  

menggunakani  duai  kaki,i  melompati  dengani  menggunakani  satui  kakii  dani  melompati  kei  dalami  simpaii  sambili  

mengambili  simpaii  lain.i  Untuki  unsuri  keseimbangani  yaitui  dengani  carai  berjalani  jinjiti  padai  garisi  lurus.i  Padai  

Siklusi  IIi  pemberiani  rewardi  jugai  dilakukani  untuki  menunjangi  semangati  dani  percayai  dirii  anak. 

 Melaluii  bermini  simpaii  kemampuani  motoriki  kasari  anaki  meningkati  padai  setiapi  komponeni  motoriki  

kasai  yaitui  koordinasii  dani  keseimbangan.i  Padai  hasili  Siklusi  Ii  yangi  mencapaii  kriteriai  Mulaii  Berkembangi  yaitui  

41,67%.i  dani  Siklusi  IIi  yangi  mencapaii  kriteriai  Berkembangi  Sangati  Baiki  yaitui  91,25%.i  Padai  Siklusi  IIi  

peningkatani  presentasei  motoriki  kasari  melebihii  indikatori  keberhasilani  yangi  ditetapakani  yaitui  75%i  darii  

jumlahi  anaki  yangi  mencapaii  kriteriai  sangati  baik.i  Olehi  karenai  itu,i  penelitiani  yangi  dilakukani  dicukupkani  

sampaii  padai  Siklusi  II.i   
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